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ABSTRAK

Lintang Maharani . Profil Keterampilan Gerak Dasar Siswa SD
(2026) Negeri 35 Padang Sarai

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan gerak dasar
siswa sekolah dasar di SD Negeri 35 Padang Sarai. Kajian ini difokuskan pada
kemampuan gerak dasar yang meliputi keterampilan lokomotor dan keterampilan
kontrol objek sebagai komponen penting dalam perkembangan motorik anak usia
sekolah dasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif.
Populasi penelitian berjumlah 369 siswa SD Negeri 35 Padang Sarai. Sampel
penelitian terdiri atas 53 siswa kelas 11l yang dipilih menggunakan teknik cluster
sampling berdasarkan kelompok kelas yang telah ada. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen Test of Gross Motor Development-2 (TGMD-2) yang
mencakup aspek keterampilan lokomotor dan kontrol objek. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif persentase dan rumus skala lima untuk
menentukan Klasifikasi keterampilan gerak dasar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan gerak dasar siswa secara
keseluruhan berada pada kategori sedang dengan skor 73. Keterampilan lokomotor
memperoleh skor 36 dan termasuk kategori sedang, sedangkan keterampilan
kontrol objek juga memperoleh skor 36 dengan kategori yang sama. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan gerak dasar siswa masih berada pada tingkat
menengah sehingga diperlukan pembelajaran PJOK yang lebih terarah untuk
mengoptimalkan perkembangan motorik siswa.

Kata kunci: keterampilan gerak dasar; keterampilan lokomotor; keterampilan
objek control, TGMD-2, siswa sekolah dasar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya secara optimal. Dalam sistem pendidikan nasional, pendidikan
dilaksanakan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara
menyeluruh, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor
(Zainuddin, 2022:15). Oleh karena itu, pendidikan diharapkan mampu
memberikan pengalaman belajar yang seimbang dalam mengembangkan
seluruh aspek perkembangan peserta didik.

Menurut Atradinal (2018) Olahraga merupakan suatu kegiatan fisik
yang bertujuan untuk kesehatan, kebugaran, pendidikan, rekreasi dan prestasi.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengembangkan potensi peserta didik
secara menyeluruh adalah melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK). Sementara Syahrial (2021:23) Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, serta membentuk karakter peserta didik melalui aktivitas
fisik yang terencana dan sistematis.

Pembelajaran PJOK memiliki peranan penting dalam membantu siswa

mengembangkan kemampuan motorik yang menjadi dasar bagi aktivitas fisik



dan olahraga pada tahap perkembangan selanjutnya (Kurniawan & Lestari,
2023:45). Pembelajaran PJOK di sekolah dasar memiliki peranan yang sangat
penting karena pada usia tersebut anak berada pada masa perkembangan
motorik yang pesat. Pada masa ini anak membutuhkan berbagai aktivitas gerak
yang dapat merangsang perkembangan fisik dan motoriknya secara optimal.
Oleh karena itu, guru pendidikan jasmani perlu memberikan pembelajaran yang
menarik, bervariasi, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar
(Asnaldi, 2020:18). Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan awal juga
memiliki tanggung jawab untuk memberikan dasar kemampuan pengetahuan,
sikap, serta keterampilan yang penting bagi perkembangan peserta didik pada
jenjang pendidikan berikutnya (Rahman, 2021:30).

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar
adalah keterampilan gerak dasar. Menurut Syahrial, (2021:27) keterampilan
gerak dasar merupakan kemampuan gerakan fundamental yang menjadi dasar
bagi seseorang dalam melakukan berbagai aktivitas fisik maupun olahraga.
Gerak dasar meliputi berbagai jenis gerakan seperti berjalan, berlari, melompat,
melempar, menangkap, dan menendang yang sangat penting dalam
perkembangan motorik anak.

Menurut Gallahue dalam Dilandes (2022) keterampilan gerak dasar
yang penting bagi anak usia dini adalah keterampilan gerak lokomotor dan
objek kontrol. Keterampilan lokomotor merupakan gerakan tubuh yang
menyebabkan perpindahan posisi dari satu tempat ke tempat lain dan objek

kontrol merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan suatu benda



(objek) menggunakan bagian tubuh tertentu secara tepat dan terkoordinasi.
Kedua keterampilan ini menjadi fondasi penting dalam mendukung
perkembangan kemampuan gerak yang lebih kompleks dalam aktivitas
olahraga.

Pentingnya penguasaan gerak dasar ini juga berkejaran dengan waktu
pertumbuhan anak. Li (2009) menekankan bahwa periode usia 3 hingga 10
tahun adalah masa paling efektif bagi perkembangan motorik fundamental. Jika
anak melewati usia tersebut tanpa intervensi yang tepat, maka peningkatan
keterampilan motoriknya tidak akan lagi signifikan. Selain itu, Feti Pratiwi
(2016) menyatakan bahwa rendahnya penguasaan gerak dasar tidak hanya
berdampak pada kemampuan fisik, tetapi juga dapat mempengaruhi rasa
percaya diri serta kemampuan interaksi sosial siswa.

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai di lapangan.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada akhir Desember 2025 di SD
Negeri 35 Padang Sarai, menunjukkan bahwa saat siswa sedang melakukan
aktivitas lari, koordinasi antara ayunan tangan dan langkah kaki masih terlihat
kaku dan tidak efisien. Selain itu, dalam keterampilan melompat, sebagian
siswa masih menunjukkan tolakan yang kurang kuat serta koordinasi gerakan
tubuh yang belum optimal, sehingga lompatan yang dihasilkan kurang
maksimal. Pada keterampilan melempar, terlihat bahwa sebagian siswa belum
mampu mengkoordinasikan gerakan lengan dengan baik, terutama dalam hal
ayunan tangan dan pelepasan bola, sehingga arah dan kekuatan lemparan masih

kurang tepat. Dalam aspek objek kontrol, peneliti mengamati banyaknya siswa



yang kesulitan menangkap bola. Teknik menendang bola pun masih didominasi
oleh penggunaan ujung kaki, yang menurut standar perkembangan seharusnya
sudah mulai beralih menggunakan punggung kaki atau kaki bagian dalam pada
usia sekolah dasar.

Hal ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan
proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keterampilan gerak dasar siswa adalah motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran masih kurang. Motivasi memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran karena siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung
lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebaliknya,
siswa yang memiliki motivasi rendah akan kurang aktif dalam melakukan
aktivitas fisik sehingga kesempatan untuk melatih keterampilan geraknya
menjadi terbatas (Syahrial, 2021:30).

Selain motivasi siswa, perhatian guru terhadap aktivitas gerak siswa
juga sangat mempengaruhi perkembangan keterampilan gerak dasar. Guru
pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam membimbing, mengarahkan,
serta memberikan contoh gerakan yang benar kepada siswa. Apabila perhatian
guru terhadap aktivitas gerak siswa masih kurang, maka proses pembelajaran
tidak akan berjalan secara optimal dan keterampilan gerak siswa sulit
berkembang (Asnaldi, 2020:22). Jadi selain motivasi siswa, perhatian guru
terhadap aktivitas gerak siswa juga sangat mempengaruhi perkembangan gerak

dasar siswa.



Faktor lain yang turut mempengaruhi keterampilan gerak dasar siswa
adalah penggunaan model pembelajaran yang monoton dan kurang variatif
dapat menyebabkan siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani. Sebaliknya, penggunaan model pembelajaran berbasis
permainan dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu
mengembangkan keterampilan gerak secara lebih optimal (Kurniawan &
Lestari, 2023:50).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 35
Padang Sarai, ditemukan bahwa keterampilan gerak dasar siswa khususnya
pada gerak lokomotor dan objek kontrol masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
ketika siswa melakukan aktivitas seperti berlari, melompat, melempar, dan
menangkap bola yang belum dilakukan dengan baik dan benar. Beberapa siswa
masih mengalami kesulitan dalam melakukan koordinasi gerak, keseimbangan
tubuh, serta ketepatan dalam melakukan gerakan yang berkaitan dengan objek
kontrol. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui secara jelas bagaimana profil keterampilan gerak dasar siswa
khususnya pada gerak lokomotor dan objek kontrol di SD Negeri 35 Padang
Sarai.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat kita lihat ada beberapa masalah

yang menyebabkan rendahnya keterampilan gerak dasar lokomotor dan objek

kontrol siswa SD Negeri 35 Padang Sarai diantaranya :



1. Kurangnya keterampilan siswa pada gerak dasar lokomotor dan objek
kontrol.
2. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK masih kurang.
3. Perhatian dan bimbingan guru terhadap aktivitas gerak siswa belum
maksimal.
4. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan kurang menarik.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, banyak
diantaranya yang diduga mempengaruhi akan rendahnya keterampilan gerak
dasar siswa SD Negeri 35 Padang Sarai. Dengan demikian peneliti membatasi
penelitian ini dengan melihat “Profil keterampilan gerak dasar lokomotor dan
objek kontrol siswa SD Negeri 35 Padang Sarai”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat keterampilan gerak dasar lokomotor
dan objek kontrol siswa SD Negeri 35 Padang Sarai”?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui “Profil keterampilan gerak dasar lokomotor dan objek
kontrol siswa SD Negeri 35 Padang Sarai”.
F. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat memberikan

beberapa manfaat sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang Pendidikan

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), terutama yang berkaitan dengan

keterampilan gerak dasar siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga

diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan kajian bagi peneliti
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian berkaitan dengan keterampilan
gerak dasar lokomotor dan objek kontrol pada siswa sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK serta
sebagai dasar pertimbangan dalam penyediaan sarana dan prasarana
yang mendukung pengembangan keterampilan gerak dasar lokomotor
siswa.

b. Bagi guru, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
gambaran kepada guru pendidikan jasmani mengenai tingkat
keterampilan gerak dasar siswa, sehingga guru dapat merancang dan
mengembangkan model pembelajaran yang lebih efektif, menarik, serta
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

c. Bagi murid, Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan gerak dasar lokomotor dan objek kontrol serta mendorong

keaktifan dalam aktivitas fisik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah dijelaskan pada
BAB IV di atas, peneliti mendapatkan bahwa keterampilan gerak dasar siswa
SD Negeri 35 Padang Sarai berada pada klasifikasi sedang dengan perolehan
sebesar 73 poin, berikut peneliti jabarkan untuk keterampilan lokomotor dan
objek kontrol yang diperoleh oleh siswa:
1. Keterampilan lokomotor siswa berada pada klasifikasi “Sedang” dengan

perolehan poin rata-rata siswa adalah 36 poin

2. Keterampilan objek kontrol siswa berada pada klasifikasi “Sedang” dengan

perolehan poin rata-rata siswa adalah 36 poin

B. Saran

1. Siswa diharapkan meningkatkan keterampilan gerak dasar melalui latihan
rutin sederhana seperti lompat, lari, dan permainan bola. Konsistensi berlatih
akan membantu meningkatkan kemampuan lokomotor dan kontrol objek
sehingga keterampilan motorik berkembang lebih optimal.

2. Guru PJOK diharapkan merancang pembelajaran variatif yang menekankan
latihan lokomotor dan kontrol objek. Program terstruktur, menyenangkan,
dan berkesinambungan akan membantu siswa meningkatkan keterampilan
gerak dasar serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan jasmani di

sekolah.
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3. Orangtua diharapkan mendukung anak dengan menyediakan lingkungan
bermain aman, memberi kesempatan beraktivitas fisik, serta memotivasi anak
berlatih keterampilan gerak dasar. Dukungan keluarga akan memperkuat
perkembangan motorik anak sehingga tumbuh kembang fisik berlangsung
lebih baik.

4. Sekolah diharapkan menyediakan sarana prasarana memadai untuk
mendukung latihan keterampilan lokomotor dan kontrol objek. Lingkungan
belajar yang aman serta kebijakan mendukung aktivitas fisik akan
meningkatkan kualitas pendidikan jasmani dan kesehatan siswa secara

menyeluruh.
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